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THE  EFFECT  OF  PEARL  GRASS  (Hedyotis  corymbosa)  WITH  GRADUATING  DOSE  ON
MACROPHAGE PHAGOCYTOSIS ACTIVITY OF Balb/c MICE
Rizki Azenda1) , Neni Susilaningsih2)
ABSTRACT
Backgrounds: : Pearl grass has an advantages as a hepatoprotector, antitumor, antiinflamation, antitoxin, and
antioxidant.  It  consists  of  :  Hentriacontane,  stigmasterol,  asam  oleanolic,  asam  ursolic,  beta  sitosterol,
p-coumaric,  sitisterol-D-glukoside,  flavanoid  glycoside,  iridoid(asperulosid).  Flavanoid  and  caumaric  can
increase body immunity system.
Objectives  :  Comparing  Pearl  grass  (Hedyotis  corymbosa)  destilation  effects  on  phagocytosis  activity  of
macrophage Balb/c mice in experimental groups with the control group.
Methods : This is an experimental study, using The Post Test Only Control  Group Design. The samples were
20 Balb/c mice with specific criteria and randomized into 4 groups. Group K is the control. Group P1, P2, and
P3 are group that was given Pearl grass extract and observed the phagocytosis activity after 14 days. Extract in
the form of condensation from entire shares of Pearl grass and made in three doses.    
Result : The administering of Pearl grass extract in 14 days with 80 mg, 160 mg, and 320 mg dose increases the
phagocytosis activity of macrophage for each groups.
Conclusions  :  The  administering  of  Pearl  grass  extract  with  320  mg/day  dose,  significantly  increased  the
phagocytosis activity of macrophage.
Keyword :Pearl grass (Hedyotis corymbosa), phagocytocis of macrophage, Balb/c 
                 mice
1) Medical student of Diponegoro University Semarang.
2) Lecturer in Department of Histology Medical Faculty of Diponegoro University 
PENGARUH  PEMBERIAN  EKSTRAK  RUMPUT  MUTIARA  (Hedyotis  corymbosa)  TERHADAP
AKTIVITAS FAGOSITOSIS MAKROFAG MENCIT BALB/C
Rizki Azenda 1), Neni Susilaningsih 2)
ABSTRAK
Latar  Belakang:   Rumput  mutiara  bermanfaat  sebagai  hepatoprotektor,  antitumor,  antiradang,  antitoxin,
antioksidan. Rumput mutiara mengandung senyawa Hentriacontane, stigmasterol, asam oleanolic, asam ursolic,
beta  sitosterol,  p-coumaric,  sitisterol-D-glukoside,  flavanoid  glycoside,  iridoid(asperulosid).  Flavanoid  dan
Caumaric, kedua zat ini dapat mengaktifkan sistem imun tubuh
Tujuan:  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  membandingkan  aktivitas  fagositosis  makrofag  pada  kelompok
pemberian ekstrak dengan kelompok kontrol.
Metode:  Penelitian  ini  merupakan  penelitian  eksperimental  laboratorik  dengan  menggunakan  rancangan  The
Post  Test  Only  Control  Group  Design.  Sampel  berupa  20  mencit  Balb/c  dengan  kriteria  spesifik  yang  dibagi
secara acak menjadi empat kelompok. K adalah kelompok tanpa perlakuan apa pun dan berlaku sebagai kontrol.
P1,  P2,  dan  P3  sebagai  kelompok  perlakuan  yang  diberi  ekstrak  Rumput  mutiara  dan  diamati  aktivitas
fagositosisnya setelah 14 hari. Ekstrak berupa larutan konsentrat dari seluruh bagian rumput mutiara dan dibuat
dalam tiga dosis. 
Hasil:  Terdapat  peningkatan  aktivitas  fagositosis  makrofag  pada  tiap-tiap  kelompok,  setelah  diberi  Ekstrak
Rumput mutiara dengan dosis 80 mg, 160 mg, 320 mg selama 14 hari.
Kesimpulan: Pemberian ekstrak 320 mg/hari Rumput mutiara dapat meningkatkan aktivitas fagositosis
makrofag secara bermakna.
Kata Kunci : Rumput mutiara (Hedyotis corymbosa), fagositosis makrofag, mencit 
                       Balb/c
1) Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang.
2) Staf Pengajar  Bagian Histologi Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro.
PENDAHULUAN
Beberapa  tahun  ini  perluasan  pemanfaatan  tanaman  obat  di  dunia  kedokteran  makin  menunjukan
perananya  dalam  menangani  masalah  kesehatan  yang  ada.  Hal  ini  bukan  berarti  pengobatan  modern  atau
tindakan  medis  belum  dapat  mengatasi  beberapa  penyakit,  tetapi  pada  saat  ini  masyarakat  lebih  cenderung
kepada  terapi  alternatif,  sehingga  penelitian  terhadap  berbagai  tanaman  obat  terus  dikembangkan.  Salah  satu
diantaranya  adalah  Rumput  Mutiara  atau  Hedyotis  corymbosa.  Hedyotis  corymbosa   ini  sudah  dikenal  sejak
zaman dahulu di negeri Tirai Bambu. Di negeri Cina Hedyotis corymbosa dikenal sebagai Shui Xian Cao.1
Hedyotis  corymbosa  mempunyai  khasiat  sebagai  antitumor,  antiradang,  antitoxin,  serta  antioksidan.
Bukan  hanya  itu  saja,  Hedyotis  corymbosa  juga  memiliki  efek  hepatoprotektif  dan  antiinflamasi  dan  dapat
mengaktifkan sirkulasi darah.2,3 Hedyotis corymbosa mengandung senyawa Hentriacontane, stigmasterol, asam
oleanolic,  asam  ursolic,  beta  sitosterol,  p-coumaric,  sitisterol-D-glukoside,  flavanoid  glycoside,
iridoid(asperulosid).4,5 
Tubuh  manusia  dilengkapi  oleh  mekanisme  pertahanan,  dimana  mekanisme  ini  dibagi  menjadi  2
kelompok fungsional  yaitu  pertahanan  non-spesifik  dan  pertahanan  spesifik  yang  keduanya  saling  berinteraksi
dalam menghadapi infeksi.  Salah satu pertahanan non-spesifik yaitu sel  fagosit,  sedangkan pertahanan spesifik
yaitu antibodi.
Hedyotis  corymbosa  sebagai  tanaman  tradisional  telah  banyak  digunakan  untuk  menyembuhkan
berbagai  macam penyakit,  karena  banyak mengandung zat  yang berfungsi  sebagai  immunomodulator.  Sebagai
contoh Flavanoid dan Caumaric. Kedua zat ini dapat memacu sistem imun tubuh, mengaktifkan sirkulasi darah,
menghambat  metabolik  inflamasi,  mempunyai  efek  antioksidan  dan  antitumor.6,7  sehingga  pertahanan  spesifik
dan non spesifik lebih cepat dan siap mengantisipasi sel asing yang masuk kedalam tubuh. 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  membandingkan  aktivitas  fagositosis  mencit  Balb/c  yang  diberi  ekstrak
Rumput mutiara dengan kelompok kontrol.
METODE PENELITIAN
Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  eksperimental  laboratorik  dengan  rancangan  The  Post  Test  Only
Control  Group  Design.  Penelitian  dilaksanakan  di  laboratorium  Histologi,  laboratorium  Patologi  Anatomi,
laboratorium Bioteknologi Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang.
Populasi adalah mencit strain Balb/c jantan, umur 8-12 minggu, berat badan 20-25 gram, sehat,  tidak ada
kelainan anatomi yang diperoleh dari Pusat Antar Universitas UGM.
Sampel  penelitian  diambil  secara  acak  (  random) dari  populasi.  Besar  penelitian  berdasarkan  Research
Guidelines  For  Evaluating  The  Safety  and  Efficacy  of  Herbal  Medicines,  yaitu  jumlah  mencit  pada  tiap
kelompok  minimal  5  mencit8.  Mencit  Balb/c  dibagi  dalam 4  kelompok,  sehingga  dalam  penelitian  ini  jumlah
mencit tiap kelompok yang digunakan 5 ekor dan diperoleh jumlah keseluruhan 20 ekor.
Sebelum  penelitian,  20  mencit  yang  sudah  dibagi  4  kelompok,  diadaptasi  selama  1  minggu.
Masing-masing  kelompok  mencit  dikandangkan  dan  mendapatkan  pakan  standar  dan  minum  yang  sama  ad
libitum.  Empat  kelompok  tersebut  adalah  kelompok  K  yang  tidak  diberi  perlakuan,  P1  diberi  80  mg  ekstrak
Rumput mutiara melalui sonde/hari, P2 diberi 160 mg ekstrak Rumput mutiara melalui sonde/hari, P3 diberi 320
mg ekstrak Rumput mutiara melalui sonde/hari.
Ekstrak didapat dari Laboratorium Fakultas MIPA berupa larutan konsentrat dari seluruh bagian rumput
mutiara, dibuat dengan cara destilasi bertingkat menggunakan methanol dan dibagi dalam tiga dosis 80 mg, 160
mg, dan 320 mg. 
Dua  minggu  setelah  perlakuan,  mencit  diterminasi  di  Laboratorium  Bioteknologi.  Kemudian
masing-masing mencit dilakukan isolasi makrofag dari rongga peritoneumnya. Kemudian dilakukan pemeriksaan
fagositosis makrofag dengan Latex Beads.9
Data  yang  dikumpulkan  dalam  penelitian  ini  data  primer  hasil  perhitungan  kemampuan  fagositosis
makrofag yang dinyatakan sebagai Index Fagositosis yaitu presentase sel makrofag yang memfagosit latex yang
dihitung pada 200 sel makrofag dikali jumlah rata-rata partikel latex pada sel makrofag yang memfagosit latex.
Kemudian data ini diolah dengan program komputer SPSS 13,0 for windows.10 Dengan taraf signifikansi p0,05
jika perbedaannya bermakna.
HASIL 
Perhitungan Index Fagositosis Makrofag masing-masing kelompok dapat dilihat pada tabel  1 dan
gambar 1
Tabel.1 Rerata Index Fagositosis Makrofag.
Kelompok jumlah Rerata SimpangBaku
K 5 0,47 0,42
P1 5 0,46 0,47
P2 5 0,51 0,45
P3 5 0,53 0,39


















Dari data yang nampak pada tabel 1 dan gambar 1 didapatkan distribusi data yang normal (uji Saphiro-Wilk),
dimana (P>0,05). Oleh  karena itu analisa data dilanjutkan dengan uji beda menggunakan uji statistik parametrik
ANOVA.  Hasilnya  didapatkan  nilai  P=0.039  (P<0,05).  Artinya  didapatkan  perbedaan  yang  bermakna  secara
statistik pada tiap-tiap kelompok. Dapat dilihat pada lampiran 1.
Tabel 2. Hasil uji statistik Post Hoc.
 K P1 P2
P1 0,720
P2 0,113 0,058
P3 0,028* 0,014* 0,476
Selanjutnya pada uji Post Hoc (Tabel 2) didapatkan perbedaan yang bermakna antara kelompok kontrol terhadap
kelompok P3 (P=0,028), dan juga antara kelompok P1 
terhadap P3 (P=0,014), sedangkan pada kelompok lainnya tidak didapatkan perbedaan 
yang bermakna, namun tampak peningkatan aktivitas fagositosis makrofag pada seluruh kelompok perlakuan.
PEMBAHASAN.
Indeks  Fagositosis  antara  kelompok  kontrol  dan  kelompok  perlakuan  didapatkan  perbedaan  yang
bermakna, terlihat jelas pada perlakuan kelompok P3 yang diberi 320 mg/hari ekstrak Rumput mutiara selama 14
hari.
 Hal  ini  menunjukkan  bahwa  dosis  320  mg/hari  Rumput  mutiara  merupakan  dosis  efektif  yang
menyebabkan  peningkatan  indeks  fagositosis.  Hal  ini  dikarenakan  Hedyotis  corymbosa  mengandung  zat-zat
yang dapat meningkatkan sistem imun, seperti p-coumaric dan flavanoid glycoside.4,5 
Zat  p-coumaric  dan  flavanoid  glycoside  dapat  meningkatkan  aktivitas  fagositosis  karena  kedua  zat
tersebut  memacu  produksi  Interferon  γ  (IFN  γ)  dan  mempercepat  differensiasi  monosit  menjadi  makrofag
didalam jaringan. 6,11
Parameter  efek  imunostimulator  dari  Hedyotis  corymbosa  tidak  hanya  dapat  dilihat  dari  indeks
fagositosis  saja,  tetapi  dapat  juga  dilihat  dari  fungsi  makrofag  lainnya,  seperti  memfagositosis  partikel  asing
misalnya  mikroorganisme,  makromolekul  termasuk  antigen  bahkan  sel  atau  jaringan  sendiri  yang  mengalami
kerusakan atau mati. makrofag juga berfungsi sebagai antigen presenting cell atau sel penyaji kepada sel T, dan
dapat  juga memproduksi sejumlah sitokin.11,12 
KESIMPULAN.
Pemberian ekstrak 320 mg/hari Rumput mutiara dapat meningkatkan aktivitas fagositosis
makrofag secara bermakna.
SARAN.
Diharapkan  dapat  dilakukan  penelitian  lebih  lanjut  tentang  pengaruh  ekstrak  Rumput  mutiara,
dengan dosis pemberian ekstrak yang lebih bervariasi untuk mengetahui dosis yang tepat, dengan jumlah
sample yang lebih besar dan dalam periode waktu pelaksanaan yang berbeda-beda.
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.348 5 .048 .847 5 .186
.300 5 .161 .841 5 .168
.240 5 .200 * .917 5 .509
















Test of Homogeneity of Variances
Index fagositosis
.131 3 16 .940Levene
Statistic df1 df2 Sig.
ANOVA
Index fagositosis







Squares df Mean Square F Sig.
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependent Variable: Index fagositosis
LSD
.010000 .027404 .720 -.04809 .06809
-.046000 .027404 .113 -.10409 .01209
-.066000 * .027404 .028 -.12409 -.00791
-.010000 .027404 .720 -.06809 .04809
-.056000 .027404 .058 -.11409 .00209
-.076000 * .027404 .014 -.13409 -.01791
.046000 .027404 .113 -.01209 .10409
.056000 .027404 .058 -.00209 .11409
-.020000 .027404 .476 -.07809 .03809
.066000 * .027404 .028 .00791 .12409
.076000 * .027404 .014 .01791 .13409





















(I-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
95% Confidence Interval
The mean difference is significant at the .05 level.
*. 
LAMPIRAN 2A.
GAMBARAN MAKROFAG PADA PEMBESARAN 400X
                                   KELOMPOK KONTROL
                     (Tampak sejumlah latex difagosit oleh makrofag)
                                 KELOMPOK PERLAKUAN
